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Abstract 

 

This objektives of this study are to find out 

whether there is a significant correlation bet-

ween kind of frase mastery and new skill to 

show the procedur writen text in Class VIII 

students SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. 

This thesis is prepared using descriptive met-

hod: the method provides a description ofthe 

variables of the study.The populationin this 

study was of Class VIII SMP Negeri 11 Pad-

angsidimpuan in 2016-2017 academic year. 

The writer use random sampling techniques  

to take the sample, the namely 14% from po-

pulation or 350 students so the populatin ma-

king 49 students.The instrument used in this 

study is a test. Analysis of the data used by 

the study is descriptive and statistical analy-

zes by using “r” Product Moment.The result 

shows that rxy is higher than rtabel (0,79 > 

0,288). It means that hypothesis in this res-

earch acceptable. And then, it can be said that 

there is significant corelation between kind of 

frase mastery and new skill to show the pro-

cedure write text in Class VIII students SMP 

Negeri 11 Padangsidimpuan. 

 

 

  

Abstrak 

 

       Objek pembelajaran ini menemukan ada-

nya hubungan yang signifikan antara pengua-

saan macam majas dengan keterampilan me-

nganalisis teks wacana tulis siswa kelas VIII  

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. Skripsi ini 

menyediakan gambaran  tentang kedua varia-

bel yang dipelajari. Populasi untuk penelitian 

ini di Kelas VIII SMP Negeri 11 Padangsidi-

mpuan  Tahun Ajaran 2012-2013. Penulis me-

milih tehnik Random Sampling dalam peng-

ambilan sampelnya, dengan sebanyak 14% 

dari jumlah 350 siswa maka jumlah popula-

sinya 49 siswa. Instrumen penelitiannya beru-

pa test. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif dan analisa statistik dengan meng-

gunakan “r” Product Moment. Hasil menun-

jukkan bahwa rxy lebih besar dari r tabel (0,79 

> 0,288). Artinya hipotesis dalam penelitian 

ini diterima, kemudian ini dapat dikatakan ba-

hwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penguasaan macam frasa dengan keterampilan 

menganalisis teks wacana tulis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci : Penguasaan Macam Frasa dan  

                    Menganalisis Teks Wacana Tulis. 

PENDAHULUAN 

Komunikasi tak selalu berjalan la-

ncar. Seringkali pesan tidak diterima se-

luruhnya, hanya sebagian saja yang sa-

mpai pada penerima. Tidak jarang pula 

pesan yang sama sekali tidak sampai pa-

da penerima, dalam hal ini dapat dikata-

kan tidak terjadi komunikasi atau kega-

galan komunikasi. Oleh karena itu, bah-

asa mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan komunikasi manusia. 

Kesadaran akan pentingnya bahasa se-

bagai bahasa pengantar dalam proses 

pembelajaran merupakan mata pelajaran 

wajib maka diharapkan siswa memiliki 

pengetahuan tentang bahasa serta mem-

punyai sikap positif dan mampu meng-

embangkan bahasa Indonesia itu dengan 

baik dan benar. Pengajaran bahasa Indo-

nesia bertujuan agar siswa mampu dan 

terampil menggunakan bahasa sebagai 

alat komunikasi. Karena salah satu tuju-

an yang digunakan dalam KTSP adalah 
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mempunyai keterampilan menganilisis 

teks wacana tulis.  

Bila diperhatikan pengajaran men-

ganalisis wacana kerap dipandang sebe-

lah mata. Hal ini disebabkan karena se-

bagian besar orang cenderung terkosen-

trasi pada analisis kata dan kalimat. Be-

rbeda dengan analisis kata dan kalim-at, 

maka analisis mengenai teks wacana ba-

ru saja mulai. Kemudian dampak dari 

pengajaran tata bahasa yang berpusat 

pada kalimat dan jenis kata sangat ter-

asa pada pengajaran bahasa Indonesia 

terutama pada tingkat sekolah meneng-

ah sampai kini. Jika seorang anak men-

guasai tata bahasa dan kosa kata dalam 

bahasa yang dipelajarinya, maka dengan 

sendirinya siswa telah memiliki wawas-

an dalam pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya dalam menganilisis teks wa-

cana tulis. Tujuan Pembelajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia adalah: untuk me-

nghargai dan membanggakan bahasa In-

donesia sebagai bahasa persatuan (nasi-

onal) dan bahasa negara, memahami 

Bahasa Indonesia dari segi bentuk mak-

na dan fungsi serta menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif, meningkatkan 

kemampuan intelektual, kematangan 

emosional dan kematangan sosial, me-

ngembangkan kepribadian memperluas 

wawasan kehidupan meningkatkan pen-

getahuan dan kemampuan berbahasa, 

sebagai hasanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. 

Namun, penguasaan frasa ini ma-

sih membingungkan bagi sebagian kala-

ngan peserta didik. Hal ini disebabkan 

karena mereka belum seutuhnya mampu 

membedakan dan mengenali antara fra-

sa, kata majemuk dan kalimat. Sementa-

ra satuan frasa lebih kecil dibandingkan 

dengan kalimat. Kemudian frasa mem-

pertahankan makna asalnya sedangkan 

kata majemuk membentuk arti baru. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pe-

ngamatan yang dilakukan terhadap hasil 

ulangan untuk pelajaran bahasa Indone-

sia materi pokok puisi baru, nilai rata-

rata yang diperoleh siswa Kelas  VIII 

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan Tah-

un Pelajaran 2016 sebesar 65 sedangkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan 75. Ini menunjukkan 

hasil belajar yang diraih siswa belum 

maksimal. Salah satu kendalayang dite-

mukan penulis ketika mewawancarai 

beberapa siswa adalah kurangnya moti-

vasi belajar siswa karena banyak siswa 

beranggapan bahwa bahasa Indonesia 

adalah mata pelajaran yang sulit uintuk 

dipelajari dan membosankan. Apabila 

hal tersebut dibicarakan terus menerus 

maka siswa nantinya akan kewalahan 

dalam belajar bidang lain seperti fisika, 

matematika, dan lain-lain 

Untuk mengatasi Kendala terseb-

ut, berbagai usaha telah dilakukan sep-

erti menyediakan buku-buku pelajaran 

bahasa Indonesia, penyediaan sarana 

dan prasarana belajar, membentuk kelo-

mpok belajar, pemberian latihan, pem-

berian tes tambahan, penataan  guru-gu-

ru, Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dan lain-lain. Sehubungan de-

ngan masalah tersebut, maka penulis 

terdorong dan berkeinginan untuk me-

ngadakan penelitian dengan judul: hub-

ungan  penguasaan macam frasa dengan 

keterampilan menganalisis teks wacana 

tulis siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan. 
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Penguasan Macam Frasa. 

Istilah keterampilan dalam Kamus 

Bahasa Indonesia merupakan kata ben-

da yang berasal dari kata dasar ”teram-

pil” yang bermakna cakap dalam meny-

elesaikan tugas, mampu dan cekatan. 

Jadi keterampilan itu menekankan pada 

kata cakap, mampu, dan cekatan. Dalam 

ilmu Linguistik keterampilan diartikan  

sebagai kecakapan atau kesanggupan 

seorang pemakai bahasa untuk memakai 

bahasa dalam menulis, membaca, men-

yimak, atau berbicara menggunakan po-

la gramatikal dan kosa kata secara tepat.

  

 Berdasarkan ilmu linguistik, an-

alisis adalah kajian yang dilaksanakan 

terhadap sebuah bahasa guna meneliti 

struktur bahasa tersebut secara menda-

lam. Jadi, keterampilan menganalisis 

merupakan suatu kemampuan untuk 

menguraikan dan meneliti suatu struktur 

bahasa ke dalam komponen-komponen 

agar mengetahui pengorganisasian stru-

ktur tersebut secara mendalam. Dalam 

keterampilan tersebut tujuan pokoknya 

adalah memahami sebuah konsep umum 

dengan cara menguraikan ke dalam bag-

ian-bagian yang lebih kecil dan terperi-

nci. 

 Wacana merupakan unit bahasa 

yang lebih besar daripada kalimat yang 

memiliki satuan bahasa yang lengkap. 

Menurut realitasnya, wacana merupakan 

verbal dan non-verbal sebagai media 

komunikasi berwujud tuturan lisan dan 

tulis. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Chaer (2007) menyatakan, “Waca-

na adalah satuan bahasa yang lengkap, 

sehingga dalam hierarki gramatikal me-

rupakan satuan gramatikal tertinggi atau 

terbesar. 

 Lebih lanjut Zaimar dkk (2001) 

menyatakan, ”Wacana adalah satuan ba-

hasa terlengkap, dalam hierarki gramati-

kal merupakan satuan gramatikal tertin-

ggi atau terbesar. Sementara Tarigan 

(2003) menyatakan, “Istilah wacana di-

pergunakan untuk mencakup bukan ha-

nya percakapan atau obrolan, tetapi juga 

pembicaraan di muka umum, tulisan, 

serta upaya-upaya formal seperti lapor-

an ilmiah dan sandiwara atau lakon. Le-

bih lanjut Alwi, dkk (1998) berpendap-

at, ”Wacana adalah rentetan kalimat ya-

ng berkaitan sehingga terbentuklah ma-

kna yang serasi di antara kalimat-kalim-

at itu. 

 Berdasarkan dari beberapa penda-

pat di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis teks 

wacana tulis merupakan suatu keteram-

pilan untuk menguraikan satuan bahasa 

di atas tataran kalimat yang digunakan 

untuk berkomunikasi dalam konteks so-

sial berupa rangkaian kalimat. 

  

Keterampilan Menganalisis Teks Wa-

cana Tulis. 

Penguasaan merupakan pemahaman 

siswa setelah mempelajari sesuatu. Fra-

sa merupakan rangkaian dari beberapa 

kata yang belum memiliki predikat. Di-

mana Finoza  (2009) menyatakan, ”Fra-

sa adalah kelompok kata yang tidak me-

mpunyai unsur subjek predikat. Selan-

jutnya Rahardi (2002) menyatakan, ”Fr-

asa adalah satuan gramatikal yang ber-

upa gabungan kata dan gabungan kata 

itu bersifat nonpredikatif. Kemudian J.D 

Parera (2009) menjelaskan, ”Pengertian 

dasar frasa ialah suatu konstruksi yang  

dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih, 
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baik dalam sebuah pola dasar kalimat 

maupun tidak. 

 Kemudian sebagaimana yang di-

ungkapkan oleh Gorys (2009), ”Dalam 

teks bahasa Indonesia, dapat saja mun-

cul kata–kata atau frasa asing seolah–ol-

ah kata asing itu berada di dalam ling-

kungan yang asing itu. Selanjutnya Cha-

er (2012) menyatakan, ”Frasa lazim di-

defenisikan sebagai satuan gramatikal 

yang berupa gabungan kata yang bersi-

fat nonpredikatif. 

Dari beberapa pendapat, maka pen-

ulis dapat menyimpulkan bahwa frasa 

merupakan satuan lingusitik yang lebih 

besar dari kata dan lebih kecil dari klau-

sa dan kalimat. Frasa adalah kumpulan 

kata nonpredikatif. Artinya frasa tidak 

memiliki subjek predikat dalam struk-

turnya. Oleh sebab itu, dalam hakikat 

penguasaan frasa ada beberapa bagian 

yang perlu dijabarkan antara lain: a) ci-

ri-ciri dan perluasan frasa, b) macam–

macam frasa dan c) frasa berdasarkan 

pembentukannya, yakni frasa endosent-

ris dan frasa eksosentris. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 11  Padangsidimpuan yang 

beralamat di jalan  Sisingamangaraja 

gg. Air bersih kelurahan Sitamiang Baru 

Padangsidimpuan Selatan. Metode pen-

elitian merupakan suatu teknik ilmiah 

yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang sesuai dengan tujuan dan keg-

unaan tertentu.  Metode yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah metode des-

kriptif yaitu suatu metode yang menun-

jukkan gambaran kedua variabel. Seba-

gaimana yang dikemukakan Arikunto 

(2009), “Penelitian deskripsi adalah pe-

nelitian yang dimaksudkan untuk meng-

umpulkan informasi mengenai status su-

atu gejala yang ada, yaitu keadaan geja-

la menurut apa adanya pada saat pene-

litian dilakukan. Berdasarkan uraian di-

atas, maka penulis memilih suatu meto-

de yaitu menggunakan metode deskrip-

tif artinya untuk melihat hubungan pen-

guasaan macam frasa dengan keteram-

pilan menganalisis teks wacana tulis. 

Populasi penelitian merupakan keselu-

ruhan objek yang diteliti baik berupa 

manusia, benda, peristiwa maupun geja-

la yang terjadi. 

Sugiyono (2010) menyatakan, 

“Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam hal ini populasi-

nya adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan, yang 

terdiri dari 10 kelas paralel dengan jum-

lah siswa 350 siswa. Sampel merupakan 

wakil dari jumlah populasi yang dibahas 

dalam suatu penelitian. Sugiyono (20-

10) menyatakan, ”Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimi-

liki oleh populasi. Arikunto (2002) me-

nyatakan, “untuk sekedar ancer-ancer 

maka apabila subjeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian po-

pulasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya 

besar, dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25% atau lebih”. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

pengambilan sampel dengan random sa-

mpling atau acak sebesar 14% dari 350. 

Jadi banyaknya sampel dalam penelitian 

ini ada 49 orang. Teknik pengambilan 
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dengan cara random sampling, random 

sampling seorang peneliti mengambil 

sampelnya dengan mencampur subjek-

subjek dalam populasi sehingga semua 

subjek dianggap sama.  

Dengan demikian peneliti membe-

ri hak yang sama kepada setiap subjek 

untuk memperolah kesempatan dipilih 

menjadi sampel. Syaodih (2010) men-

yatakan, “random sampling adalah selu-

ruh individu yang menjadi anggota po-

pulasi memiliki peluang yang sama dan 

bebas dipilih sebagai anggota sampel”. 

Kemudian Emzir (2011) menyatakan, 

“random sampling merupakan jenis sa-

mpling protabilitas yang paling umum 

digunakan, setiap elemen dengan karak-

teristiknya sama dimasukkan kedalam 

sampel”.  

Berdasakan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa random sampling 

merupakan bagian anggota populasi ya-

ng dapat diambil sebagai sampel peneli-

tian yang ditentukan secara acak. 

Untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

teknik yang dipergunakan adalah berupa 

angket dan tes yang dibuat dalam ben-

tuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Me-

nurut Arikunto (2002) mengatakan, “tes 

adalah serantetan pertanyaan atau latih-

an serta alat lainnya yang digunakan un-

tuk mengukur keterampilan, pengetahu-

an, inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki individu atau kelompok”. 

Selanjutnya Sukardi (2002) menyata-

kan, “tes merupakan prosedur sistemat-

ik dimana individual yang dites direpre-

sentasikan dengan suatu set stimulisasi 

jawaban mereka yang dapat menunjuk-

kan kedalam angka”.  

Kemudian bentuk tes yang diter-

apkan oleh penulis dalam mengumpul-

kan data mengenai penguasaan frasa ad-

alah multiple choice (pilihan ganda) ya-

ng berjumlah 20 buah soal, dimana set-

iap soal terdiri atas 4 pilihan jawaban 

yang tersedia, yakni pilihan a,b,c,d. Ma-

ka demikian halnya dalam mengumpul-

kan data mengenai keterampilan meng-

analisis teks wacana tulis, bentuk tes ya-

ng digunakan adalah multiple choice 

(pilihan ganda) yang berjumlah 20 buah 

soal, dimana setiap soal terdiri atas 4 pi-

lihan jawaban yang tersedia, yakni pi-

lihan a,b,c,d. 

Data yang diperoleh kemudian di-

analisis dengan 2 tahap, yaitu analisis 

Deskriptif dan analisis Inferensial. Ana-

lisis deskriptik adalah untuk memberi-

kan  gambaran secara singkat, tentang 

keadaan kedua variabel diantaranya be-

rupa mean, median, modus distrubusi 

frekuensi dan histogram. Untuk menge-

tahui keberadaan masing-masing varia-

bel penelitian, maka nilai rata-rata dip-

eroleh dari tiap-tiap variabel dibanding-

kan dengan klasifikasi penelitian. Anali-

sis inferensial adalah menguji hipotesis 

yang diajukan apabila diterima atau di 

tolak. Untuk keperluan ini dilakukan de-

ngan menggunakan rumus korelasi ‘’r’’ 

product moment pearson dan untuk me-

ngetahui sejauh mana hubungan antara 

kedua variabel.    

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang terkum-

pul tentang hubungan penguasaan  mac-

am frasa dengan keterampilan menega-

nalisis teks wacana tulis melalui indika-

tor yang telah ditetapkan,diperoleh nilai 

rata-rata 73,67. Jika dikonsultasikan de-
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ngan kriteria penilaian, maka nilai rata-

rata tersebut berada pada kategori “Ba-

ik”.  Sedangkan keterampilan mengana-

lisis teks wacana tulis adalah 71,12 ya-

ng masuk kategori “Baik”.  Kemudian, 

nilai tertinggi dan teendah diperoleh  si-

swa dalam variabel penguasaan macam 

frasa adalah 90 dan 40. Selain itu, nilai 

mean 73,67 dan median 73 serta modus 

72,9 yang berada pada interval 75–79 

dengan frekuensi 12 orang (24,5). Sela-

njutnya, nilai tertinggi dan terendah ya-

ng diperoleh siswa dalam menganalisis 

teks wacana tulis adalah 90 dan 50. Ke-

mudian nilai-nilai mean 71,12 dan me-

dian 72,3 serta modus 72,5 yang berada 

pada interval 74-79 dengan frekuensi 12 

orang (24,5).  

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa dapat dilihat nilai 

rxy yang diperoleh 0,79. Kemudian nilai 

tersebut dibandingkan dengan nilai “N” 

pada tabel Product Moment  pada taraf 

signifikan 5% engan dk = N – nr = 49 – 

2 = 47 dimana nilai dk 47 adalah 0,288. 

Jadi dapat dipastikan bahwa nilai rxy  le-

bih besar daripada nilai rt (0,79 > 0,2-

88). Selanjutnya, dengan mengacu pada 

perhitungan di atas, maka dapat disim-

pulkan bahwa hipotesis yang diterapkan 

pada penelitian ini dapat diterima atau 

disetujui kebenarannya. Artinya, terdap-

at hubungan yang signifikan antara pe-

nguasaan maacam frasa dengan ketera-

mpilan menganalisis teks wacana tulis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pad-

angsidimpuan. Dengan kata lain, sema-

kin baik siswa menguasai macam frasa, 

maka semakin tinggi pula keterampilan 

menganalisis teks wacana tulis pada sis-

wa. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, sebagaimana yang diuraikan 

pada bagian terdahulu maka penulis ak-

an menarik kesimpulan sebagai berikut:   

a. Penguasaan macam frasa  pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 11 masuk da-

lam kategori “Baik” sedangkan ket-

erampilan menganalisis teks wacana 

tulis siswa kelas VIII SMP Negeri 11 

masuk pada kategori “Baik”.  

b. Hasil penggunaan statistik koefisien 

korelasi antara  penguasaan macam 

frasa dengan keterampilan mengana-

lisis teks wacana tulis  nilai rhitung le-

bih besar dari nilai rtabel sehingga hi-

potesis diterima. Artinya, terdapat 

hubungan yang signifikan antara  pe-

nguasaan macam frasa dengan keter-

ampilan menganalisis teks wacana 

tulis.  

Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka hasil penelitian mempunyai impli-

kasi bahwa  penguasaan macam  frasa 

merupakan faktor yang sangat mendu-

kung dalam upaya meningkatkan keter-

ampilan menganalisis teks wacana tulis. 

Apabila siswa lebih memahami dalam 

menggunakan  penmguasaan macam fr-

asa maka hasil belajar keterampilan  

menganalisis teks wacana tulis siswa 

pada materi pelajaran bahasa Indonesia 

juga semakin meningkat.  

1. Saran  

Untuk mencapai tujuan pengajaran 

ya-ng lebih baik hendaknya ada beber-

apa hal yang diterapkan agar keterampi-

lan  menganalisis teks wacana tulis sis-
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wa meningkat yaitu: guru hendaknya le-

bih meningkatkan kemampuan dalam 

mengajar dan selalu memperhatikan se-

rta memotivasi siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar khususnya dalam pela-

jaran bahasa Indonesia juga diharapkan 

menggunakan metode yang bervariasi.  
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